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ABSTRAKSI 
 
 
Perkembangan perekonomian di Indonesia yang berdasarkan pada konsep 
pengembangan ekonomi kerakyatan banyak didapat dari sektor Usaha Kecil 
Menengah (UKM), dimana di Indonesia, usaha kecil mampu menyerap 88% 
tenaga kerja, memberikan kontribusi terhadap domestik bruto sebesar 40% dan 
mempunyai potensi sebagai salah satu sumber penting pertumbuhan ekspor non-
migas. Informasi akuntansi mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi 
pencapaian keberhasilam usaha, termasuk bagi usaha kecil, namun kebanyakan 
pengusaha kecil di Indonesia tidak menyelenggarakan dan menggunakan 
informasi akuntansi dalam pengelolahan usahanya, karena tidak memiliki 
pengetahuan akuntansi, belum memahami pentingnya pencatatan dan pembukuan 
bagi kelangsungan usaha, dan adanya anggapan bahwa proses akuntansi tidak 
terlalu penting untuk diterapkan. 
Obyek penelitian ini adalah Pecel Ponorogo Bu Tari yang terletak di jalan 
Nginden Intan Barat 1 (depan rumah sakit HCOS), Surabaya. Untuk menjawab 
perumusan masalah dan tujuan penelitian, analisis yang digunakan adalah analisis 
kualitatif. 
Pada dasarnya, pandangan pemahaman pencatatan keuangan oleh 
pengusaha Pecel Bu Tari ini sudah memahami adanya laporan keuangan dan telah 
berusaha menerapkan laporan keuangan berdasarkan SAK. Namun masih ada 
yang belum dimengerti, seperti biaya penyusutan dalam usahanya. Pencatatan 
sudah menggunakan komputerisasi, tetapi dalam melakukan transaksi masih 
menggunakan sistem manual, dan dikatakan sudah rapi dan terinci, terbukti dari 
adanya pencatatan prive, pengeluaran, dan pemasukan digerai maupun didepot. 
Tetapi ada sedikit kekurangan yaitu tidak dilampirkannya bukti – bukti transaksi 
yang memadai. Hal ini dapat menghambat pelaksaan audit untuk laporan 
keuangannya.  
 
 
Keywords : Penerapan Pencatatan Keuangan, Pelaku Usaha Kecil 
Menengah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1. Latar Belakang Masalah 
Hakikat setiap usaha didirikan yaitu untuk mencapai tujuan 
tertentu, dimana tujuan masing – masing usaha secara umum dapat 
dikatakan sama, hanya perioritasnya yang berbeda. Tujuan paling utama 
bagi sebuah usaha adalah mendapatkan keuntungan seoptimal mungkin, 
begitu juga bagi para pelaku Usaha Kecil Menengah ( UKM ),  mereka 
memiliki tujuan tertentu selain mendapatkan keuntungan dari usahanya 
tersebut yaitu dapat mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia. 
Usaha Kecil Menengah ( UKM ) merupakan bagian penting dalam 
kehidupan perekonomian suatu Negara dan memberikan kontribusi dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya di negara – negara 
berkembang yang jumlah penduduknya padat, termasuk Indonesia. Usaha 
Kecil Menengah ( UKM ) menyediakan kesempatan kerja dan pendapatan 
yang cukup besar bagi masyarakat sehingga dapat mengurangi salah satu 
permasalahan yang dihadapi Indonesia yaitu pengangguran.  
 Jumlah pengangguran di Indonesia dewasa ini cukup 
memprihatinkan. Angka pengangguran Indonesia tertinggi di ASEAN, 
Pengangguran di Indonesia sudah menjadi ancaman di ASEAN, dimana 
kontribusi Indonesia pada angka pengangguran di wilayah ini sudah 
mencapai 60%, diharapkan UKM dapat mengurangi tingkat pengangguran 
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di Indonesia ( www.google.com ). Pengangguran dapat diatasi dengan 
menempatkan pengangguran pada lapangan pekerjaan, untuk 
memperkerjakan para tenaga pengangguran tersebut harus diciptakan 
lapangan kerja baru. Penciptaan lapangan kerja baru sebenarnya telah 
dilakukan oleh pemerintah dan swasta. Namun, jumlah lapangan kerja 
yang diciptakan tersebut masih relative kecil dibandingkan dengan jumlah 
pengangguran yang ada ( Sudradjad, 1999:10 ) 
Perkembangan perekonomian di Indonesia yang berdasarkan pada 
konsep pengembangan ekonomi kerakyatan banyak didapat dari sektor 
Usaha Kecil Menengah ( UKM ). Sektor ini mempunyai peranan penting 
baik untuk perekonomian nasional maupun daerah. Di Indonesia, usaha 
kecil mampu menyerap 88% tenaga kerja, memberikan kontribusi 
terhadap domestik bruto sebesar 40% dan mempunyai potensi sebagai 
salah satu sumber penting pertumbuhan ekspor non-migas ( Indonesia 
Small Business Research Center, 2003 dalam pinasti, 2007 ). 
Informasi akuntansi mempunyai pengaruh yang sangat penting 
bagi pencapaian keberhasilam usaha, termasuk bagi usaha kecil ( 
Megginson et al., 2000 dalam Pinasti 2007 ). Informasi akuntansi yang 
berupa laporan keuangan dapat menjadi modal dasar bagi UKM untuk 
pengambilan keputusan – keputusan dalam pengelolahan usaha kecil, 
antara lain keputusan pengembangan pasar, pengembangan harga, dan lain 
– lain, dalam hubungannya dengan pemerintahan dan kreditur ( bank ). 
Penyediaan informasi juga diperlukan. Kewajiban penyelenggaraan 
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pencatatan akuntansi yang baik bagi usaha kecil sebenarnya telah tersirat 
dalam Undang – Undang usaha kecil no. 9 tahun 1995 dn dalam Undang – 
undang perpajakan ( Pinsati, 2007 ; 322 ). 
Kenyataannya, kebanyakan pengusaha kecil di Indonesia tidak 
menyelenggarakan dan menggunakan informasi akuntansi dalam 
pengelolahan usahanya ( Pinasti, 2007 ). Salah seorang manajer klinik 
usaha kecil dan koperasi Ikatan Akuntansi Indonesia ( IAI ), ( Idrus, 2000 
dalam Pinasti, 2007 ), menyatakan bahwa para pengusaha kecil tidak 
memiliki pengetahuan akuntansi, dan banyak diantara mereka yang belum 
memahami pentingnya pencatatan dan pembukuan bagi kelangsungan 
usaha, pengusaha kecil memandang bahwa proses akuntansi tidak terlalu 
penting untuk diterapkan. 
Padahal apabila tidak adanya sebuah sistem akuntansi yang baik 
dan benar, maka sebuah rencana tidak akan bisa disusun dengan sempurna, 
banyak usaha yang dibangun tidak didasari oleh suatu sistem pencatatan 
keuangan yang baik dan benar menurut standar akuntansi. Umumnya 
mereka membangun usaha manakala ada kesempatan, disatu pihak hal ini 
tidak bisa dipersalahkan, tetapi dilain pihak, usaha yang tidak 
direncanakan dengan cermat tidak akan bertahan lama. Perusahaan tidak  
tahu seberapa besar kekuatan dan kelemahan – kelemahan apa saja yang 
ada pada  perusahaan, manakala perusahan telah semakin berkembang 
maka laporan keuangan itu akan semakin kompleks, manakala perusahaan 
semakin mengembangkan usaha maka mereka butuh yang namanya dana 
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besar dan itu harus dilakukan peminjaman dan kepada pihak bank, 
seringkali pinjaman itu ditolak hanya karena perusahaan tersebut tidak 
menenerapkan pencatatan keuangan dengan baik dan benar, sangat 
disayangkan apabila hal itu terjadi dikalangan sekitar kita ( Krisdiartiwi, 
2008 ; 141  ).  
Umumnya pemilik UKM beranggapan bahwa perencanaan dan 
pengembangan strategi bisnis adalah tidak perlu, teknologi seperti terlihat 
sabagai suatu investasi uang dan waktu yang mahal dan tak terjangkau, 
tetapi memilih alat yang tepat akan membuat bisnis menjadi lebih mudah 
daripada sebelumnya. 
Menyadari situasi dan kondisi tersebut diatas, maka diperlukan 
sebuah inovasi teknologi baru agar para pelaku UKM yang sebagian dari 
mereka belum mengerti pencatatan akuntansi, menjadi mengerti dan 
mudah menerapkannya. 
Revolusi dalam teknologi informasi dan komunikasi telah 
mendorong kemajuan dalam teknologi, produk dan proses, serta 
terbentuknya masyarakat informasi, dalam dunia usaha dituntut untuk 
tampil adaptif terhadap perubahan yang terjadi dengan perbaikan strategi 
dan operasi perusahaan agar dapat bertahan dalam kompetisi dunia usaha 
yang semakin ketat.  
Begitu juga halnya dengan aspek pemasaran untuk produk dan 
proses  dari UKM tersebut dibutuhkan sebuah  inovasi – inovasi yang 
dapat meningkatkan pendapatan bagi UKM tersebut dan agar tidak “ jalan 
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ditempat ” atau bahkan terlampau jauh tertinggal dari pesaing. 
Faktor accountability mutlak diperlukan jika usaha tersebut 
menginginkan lebih maju karena untuk pengajuan kredit kepada bank atau 
lembaga perkreditan lain yang memerlukan laporan keuangan yang dapat 
dipertanggung jawabkan ( accountability ). 
Dari permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tehadap : 
Makna Penerapan Pencatatan Keuangan Bagi Pelaku Usaha 
Kecil Menengah ( UKM ) ; ( Studi Kasus pada Pondok Pecel Ponorogo 
Bu Tari ). 
 
2. Fokus Penelitian 
Dari uraian yang telah dikemukakan diatas, banyak hal – hal yang 
mempengaruhi kegiatan UKM yang dapat menimbulkan permasalahan dalam 
UKM tersebut antara lain : 
• Masalah Sumber Daya Manusia ( SDM )  
Pada umumnya pemilik atau orang – orang yang bergelut 
dibidang UKM hanya memiliki sedikit pengetahuan tentang 
UKM, sehingga banyak UKM yang tidak berkembang  
hingga menjadi besar. Padahal sebenarnya  hal tersebut bisa 
diatasi dengan mengikuti seminar – seminar ataupun 
training – training tentang UKM, sehingga para pemilik 
atau orang – orang yang bergelut dibidang UKM tersebut 
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dapat mengembangkan usahanya hingga menjadi besar 
dang berkembang. 
• Masalah Pemasaran 
Pemasaran menjadi hal yang cukup penting dibidang UKM, 
karena pemasaran biasanya menjadi “ penolong ” bagi 
suatu UKM. Dengan adanya pemasaran UKM bisa dikenal 
oleh masyarakat luas, sehingga dapat menambah 
keeksistensian UKM tersebut. 
• Masalah Akuntabilitas 
Faktor akuntabilitas menjadi hal yang sangat penting bagi 
UKM, karena faktor ini dapat dikatakan sebagai tolak ukur 
bagi UKM apakah UKM tersebut berkembang dengan baik 
atau mengalami kerugian dalam perkembangannya. Tetapi 
terkadang faktor ini sering diabaikan oleh pemilik atau 
orang – orang yang menggeluti bidang ini. 
 Dari uraian diatas maka yang menjadi fokus penelitian 
dalam hal ini adalah seberapa jauh pelaku UKM memahami 
pencatatan keuangan. Dan seberapa penting pencatatan keuangan 
tersebut bagi pelaku UKM.  
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3. Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka berikut 
ini dibuat suatu perumusan masalah : 
1. Bagaimana proses pencatatan keuangan dalam Usaha Kecil Menengah ( 
UKM ) ? 
2. Seberapa penting pencatatan keuangan bagi pelaku Usaha Kecil Menengah 
( UKM ) ?  
 
4. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas. 
Maka, tujuan dari penelitian berikut ini antara lain adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana proses penerapan pencatatan keuangan 
pada pelaku Usaha Kecil Menengah  ( UKM ). 
2. Untuk mengetahui seberapa penting pencatatan keuangan bagi pelaku 
Usaha Kecil Menengah ( UKM ). 
 
Manfaat Penelitian 
1) Bagi UKM 
Hasil ini dharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 
atau hasil ini diharapkan juga mampu memberikan bahan masukan untuk 
lebih mengetahui pentingnya akuntabilitas usaha. 
2) Bagi Universitas 
Sebagai tambahan informasi mengenai akuntabilitas UKM dan 
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bahan penelitian bagi mahasiswa dimasa yang akan datang. 
3) Bagi Peneliti 
Sabagai sarana untuk menetapkan dan mengaplikasikan teori – 
teori yang telah diperoleh dari sumber – sumber lain sehingga bermanfaat 
bagi pihak yang memerlukan. 
 
 
